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1. Konsounan

PEDGMAN TRANSLITERASI

Penelitian ini menggunakan pedoman transliterasi Arab-Latin yang
diangkat daci Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonssia, Nomor 158 Tahun 1987 dengan beberapa

penyesuaian. Transliterasi dilakukan berdasarkan aturan-aturan berikut.

Huruf Huruf
Arab Nama Latin S
| alif - -
o ba’ B Be
< @ T Te
< sz’ S cs dengan titik di atas
z jim J Je
r ha' H ha dcngan titik di bawah
e kha' Kh | ka-ha
2 dal D de
3 zal Z et dengan titik di atas
2 ra’ R cr
J Zay z zct
S Sin S cs
o svin Sy cs-ye
o sad S ¢s dengan titik di bawah
o dad D de dengan titik di bawah
b (a' T tc dengan titik di bawah
& za z zet dengan titik di bawah
& ‘ayn ) koma terbalik di atas
? f ] gavn G | gc
: — e F i cf
R yaf Q ki
d kaf K i ka
Jd | lam L cl
f & ' mim M cm

vi




) nun N en
3 waw W we
TS ha’ H ! ha
¢ hamzah : apostrof
3 ya’ Y ve
2. Vokal
a. Vokal Tunggal
i Tanda N Huruf .
: Nama . Nama
i  Vokal Latin
—_— fathah a a
— kasrah i i
—_ dammah u u
b. Voxal Rangkap
i ’ Huruf |
i Tanda Nama ~ f Nama
: | Latin
b H [
; { -
I ¢ — | fathah danya ay l a-v
s — | fathah dan waw aw | a-w
¢. Vokal Panjang
i 1
I' Tanda | Nama Hur.uf Nama
' i Latin
i
'— | fath«a dan alif a a dengan garis di atas
s — | fathah dan alif - - '
© I - a a dengan garis di atas
s magsurah
| & — kasrah dan ya’ i } i dengan garis di atas
i 3— | dammah dan waw u i u dengan garis di atas

vii




5. T4 Marbulah

a.

Transliterasi ta marbatahhidup adalah “t".

b. Transliterasi (4 irrarbit ah mati adalah “h™.

c.

Jika ta marbétah diikuti oleh kata sandang “al” dan bacaannya terpisah,

make ¢ marbut aftersebut ditransliterasikan dengan “h".

Contoh:

4. Huruf Cianda (Syaddah atau Tasydid)

rawdatul af fal alau

rawdsh al-attal

al-madinatul munawwarah atau
al-madinah al-munawwarah
talhatuatau

talhah

Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf yang

sama, baik ketika berada di awal maupun di akhir kata.

Contoh:

5. Kata Sandang “J”

]

narrald

‘a/-birr

Kata sandang “J  ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan kata

penghubung -~ baik ketika bertemu dengan huruf gamarivyah maupun huruf

svamsivvah.



4. Huruf Kapital

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam
ransliterasi, huruf kapital digunakan sesuai dengan aturan-aturan EYD. Awal
kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan huruf kapizal, kecuali jika
terletak pada awal kalimat.

Contoh :

s Vastl, = Wamad Muhammadun ill2 rasul

ix




ABSTRAK

Di tengah-tengah era informasi seperti sekarang ini, tampaknya
masalah seks tidak lagi harus menjadi misteri yang mesti dihindari dan
dianggap tabu, tetapi justru harus dihadapi, dimengerti, dan dipahami.
Karena kita akan menghadapi masyarakat yang berubah cepat, yang
mungkin belum pernah dialami oleh orang tua kita sebelumnya. Norma-
norma baru muncul, mendesak dan mencekam. Setiap saat ia hadir
mengejutkan.

Globalisasi peradaban barat telah membawa efek sampingan yang
sering disebut moral serba boleh. Perubahan nilai-nilai sosial dan akhlak di
dalam masyarakat tentang seks tampaknya bukan saja bersifat evolusi,
melainkan juga merupakan suatu revolusi yang melanda seluruh dunia.
Akibatnya, seperti yang kita saksikan sekarang ini, terjadilah hubungan
seksual yang makin bebas. Padahal dalam Islam hal-hal mengenai etika
Jima‘ sebenarnya telah tergambar dalam al-Qur’an, juga telah diajarkan
oleh Rasulullah SAW. dalam hadis-hadis beliau.

Untuk membuka kembali lembaran-lembaran yang telah diajarkan
Nabi SAW. tersebut, maka penulis berusaha memaparkan tentang etika
dalam hubungan seksual antara suami istri yang merujuk pada al-kutub al-
sittah, karena kitab-kitab tersebut dianggap mampu mewakili kitab-kitab
hadis lainnya. Hadis-hadis tentang etika _nma yang akan dibahas dalam
kajian ma'ani al-hadis setelah diteliti dari segi sanad maupun matannya,
hadis-hadis tersebut maqbul. Oleh karena itu, hadis-hadis tersebut dapat
diamalkan. Di dalam Skripsi akan diuraikan makna-makna yang
terkandung dalam hadis-hadis tersebut melalui metode yang ditawarkan
Musahadi HAM.,, antara lain analisis matan, analisis historis, serta analisis
generalisasi. Sehingga dari cara tersebut didapatkan pesan moral universal
dari hadis-hadis tentang etika jima‘ dalam al-kutub al-sittah. Selanjutnya
pesan moral yang diambil dari hadis-hadis tesebut dapat direalisasikan
dalam kehidupan keluarga, karena sangat berpengaruh terhadap kehidupan
suami-istri, sebagai tangga menuju keharmonisan keluarga yang Islami.

Dalam hadis-hadis etika jima ‘ antara lain dijelaskan mengenai doa
ketika hendak bersenggama yang berdampak positif bagi pasangan suami-
istri serta keturunannya. Dengan doa tersebut diharapkan terbentuk
seorang anak yang saleh, jauh dari godaan setan. Dalam skripsi ini juga
dibahas mengenai cara mendidik anak dalam kaitannya dengan masalah
seksualitas.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Jika dicermati, pengembangan pemikiran terhadap hadis Nabi
SAW. jauh lebih kompleks dan berat daripada al-Qur’an. Pemahaman
terhadap al-Qur’an begitu terbuka luas tanpa harus dibarengi dengan
kekhawatiran dari pihak penafsir akan berkurangnya otoritas al-Qur’an
yang merupakan pedoman hidup pertama bagi umat Islam dimanapun
berada )

Berbeda dengan hadis, tidak jarang ulama cenderung memilih
sikap reserve (segan) dan mengendalikan diri dalam melakukan kajian
ulang serta pengembangan pemahaman terhadap hadis." Hal ini antara
lain disebabkan otoritas hadis berada “agak jauh” dibawah al-Qur’an
§ebagai sumber hukum agama Islam yang pertama. Jika otentisitas al-
Qur’an selalu dijaga oleh Allah SWT., lain halnya dengan hadis yang
dibutuhkan pikiran dan tenaga ekstra guna melakukan penelitian dan
kajian yang sangat cermat untuk membuktikan keasliannya.

Berangkat dari realitas hadis sebagai sumber hukum Islam
kedua, pemaknaan dan pemahaman teks hadis Nabi SAW. yang telah
dikodifikasikan oleh para ulama merupakan persoalan yang urgen untuk
dikedepankan,? agar “spirit” kandungan hadis dapat teraktualisasikan

! Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi Metode dan Pendekatan (Yogyakarta: CESad YPI
AL-Rahmah, 2001), him. xi.

? Suryadi (ed.), Wacana Studi Hadis Kontemporer (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002),
him. 137.



dalam kehidupan masyarakat modern yang begitu cepat menghendaki
perlunya pengkajian ulang terhadap hadis.’

"Pemaknaan” hadis juga menjadi sebuah kebutuhan yang sangat
mendesak ketika wacana-wacana keislaman yang hadir banyak mengutip
literatur-literatur hadis yang pada gilirannya mempengaruhi pola pikir
dan tingkah laku masyarakat Islam, karena hadis merupakan cermin dari
kehidupan Rasulullah SAW. Namun, perlu digarisbawahi bahwa
pemaknaan hadis ditentukan terhadap hadis-hadis yang telah jelas
validitasnya, minimal hadis-hadis yang dikategorikan bersanad hasan *

Merujuk kepada al-Qur’an, status Nabi Muhammad SAW. selain
dijadikan oleh Allah sebagai utusan-Nya, beliau SAW. juga berstatus
sebagaimana manusia biasa. Dalam sejarah, Nabi Muhammad SAW.
berperan dalam banyak fungsi, antara lain sebagai hakim, pemimpin
masyarakat, panglima perang, kepala keluarga serta sebagai suami.
Dengan demikian, hadis yang merupakan sesuatu yang berasal dari Nabi
SAW., mengandung petunjuk yang pemaknaan, pemahaman serta
penerapannya perlu dikaitkan juga dengan peran Nabi SAW. tatkala
hadis itu muncul.

Sebagai seorang pemimpin masyarakat, kepala keluarga
sekaligus suami, sudah selayaknya beliau memberikan petunjuk dan
penjelasan kepada masyarakat, walaupun apa yang diinginkan mereka itu

merupakan sesuatu yang saru untuk dibicarakan, seperti halnya dalam

3 Nizar Ali, loc. cit..

4 M. Syubudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual (Jakarta: Bulan
Bintang, 1994), him. 89



etika ber-jima® dalam Islam Berkaitan dengan masalah tersebut dalam
al-Qur'an diterangkan bahwa wanita (istri) merupakan “ladang” bagi
kaum laki-laki (suami) yang boleh didatangi sekehendak hati.®

Melakukan jima® atau senggama antara suami-istri juga
merupakan bagian dari ibadah yang akan memperoleh pahala jika
dilakukan dengan etika yang benar dan bertujuan mensyukuri nikmat
Allah SWT., memelihara kesinambungan insani, serta mencurahkan rasa
cinta dan kasih sayang yang dapat dinikmati masing-masing pihak secara
adil. Oleh karena itu, ajaran Islam memberi aturan untuk meluruskan
kehidupan seksual manusia, agar tidak terjerumus dalam praktek yang
semata-mata bertujuan memuaskan nafsu hewani belaka.” Walaupun
diakui bahwa hubungan seksual merupakan sesuatu yang bersifat natural.

Jima‘ selain merupakan salah satu kenikmatan dunia, juga
merupakan suatu sarana untuk merealisasikan cita-cita Nabi SAW,
yakni agar orang-orang Islam memperbanyak keturunan dengan harapan
hamba yang menyembah Allah SWT. juga bertambah banyak.

Untuk mendapatkan sesuatu yang baik tentu dibutuhkan proses

yang baik pula. Demikian juga dengan jima‘, untuk memperoleh

5 Kata “etika” pada umumnya diartikan dengan “tata krama”. Gunawan Wiradi, Etika
Penulisan Karya llmich (Bandung: Yayasan AKATIGA, 1996), him. 2. Sedangkan kata “jima*”
dapat diartikan bersetubuh, senggama, hubungan intim, hubungan seksual, bubungan kelamin
dan lain-lain, yang biasanya dipergunakan bagi suami istri. Achmad Warson Mumawwir, Kamus
al-Munawwir (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), him. 209. Lebih jelasnya, jima* adalah
persenggamaan, persetubuhan antara laki-laki dan perempuan yang sudah terikat tali pernikahan
yang sah menurut agama Kalau persenggamaan antara laki-laki dan perempuan di luar
pernikahan, disebut zina, dan hukumnya dosa besar. M. Abdul Mujib (dkk), Kamus Istilah Figih
(Jakarta; Pustaka Firdaus, 2002), him. 140-141.

¢ Q.S. al-Baqarah: 223.

? Nina Surtiretna, Bimbingan Seks Suami-Istri Pandangan Islam dan Medis (Bandung:
PT. Remaja Rosda Karya, 2001), him. 29-30.



keturunan yang baik (saleh) tentu saja jima*‘ harus dilakukan dengan
etika yang benar. Di antara tata krama dalam hubungan seksual antara
suami istri yang diajarkan oleh Rasulullah SAW. antara lain:®
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Artinya:

Manakala seorang dari kamu bersetubuh dengan istrinya, lalu dia
mengucapkan doa, dengan menyebut hama Allah, -Ya Allah, jauhkanlah
kami dari setan dan jauhkanlah setan dari apa yang telah engkau berikan
kepada kami- Apabila dari mereka berdua dilahirkan anak, maka dia
tidak akan dibahayakan oleh setan selamanya.

IS WSl w96 &80 4 3,0 ¢ 06 o o e g2
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® Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Jilid 1, Juz I (Dar
al-Fikr, 1981), him 48. & Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah, Sunan al-Tirmizi, Juz v,
(Beirut: Dar al-Fikr, 1994), him. 458-459. & Abu al-Husain bin al-Hajjaj al-Naisaburi, Sahih
Muslim, Juz 1 (Beirut: Dar al-Fikr, 1993), him. 153.
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Artinya:
 Telah menceritakan kepadaku (al-Tirmizi) ‘Abd bin Humaid telah
mehceritakan kepadaku al-Hasan bin Musa telah menceritakan kepadaku
Ya‘qub bin Abdillah al-‘Asy‘ari dari Ja‘far bin Abi al-Mugirah dari
Sa‘id bin Zubair dari Ibnu ‘Abbas berkata; ‘Umar datang kepada
Rasulullah SAW, lalu berkata; ya Rasulullah celakalah aku, Rasululiah
bertanya; apa yang telah memﬁﬁatmu celaka? ‘Umar berkata; pada suatu
malam saya telah mendatangi istriku dari arah belakang, ‘Umar berkata;
Rasulullah SAW. tidak memberi respon apapun terhadap hal itu. “Umar
berkata; maka diturunkanlah kepada Rasululla.h SAW.‘ sebuah ayat (yahg
artinya). “istri-istrimu adalah ladang-ladang kaliari, maka datangilah
ladang-ladang kalian bagaimana saja kz;mu kehendaki” dari arah depan
dan belakang. Takutlah kamu mendatangi dubur dan istri yang sedang
haid. Abu Isa berkata; hadis ini adalah hasan garib. Dan Ya‘qub bin
‘Abdillah al-Asy‘ari adalah Ya‘qub al-Qummiy.
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Artinya:
Telah menceritakan kepadaku (Muslim) Abu Bakar bin Abi Syaibah
telah menceritakan kepadaku Hafs bin Giyas dan telah menceritakan
kepadaku Abu Kuraib telah memberi kabar kepadaku Ibnu Abi Zaidah
dan telah meﬁceritakan kepadaku ‘Amr al-Nagid dan Ibnu Numair
berkata telah menceritakan kepadaku Marwan bin Mu‘awiyah al-fazariy,
yang semuanya dari ‘Asim dari Abi al-Mutawakkil dari Abi Sa‘id al-
Khudri berkata; Rasulullah SAW. bersabda: “Manakala seorang dari
kamu bersetubuh dengan istrinya, kemudian ingin mengulanginya, maka
hendaklah berwudlu’. Abu bakar dalam hadisnya menambahi " ,.‘.-3 Gy
dan berkata 3, of 30{ 25

Dalam hadis-hadis tersebut terdapat tuntunan bagi kita mengenai
ﬁerkataan (doa) apa yang harus diucapkan ketika hendak melakukan
hubungan seksual suami-istri dengan tujuan agar kita memperoleh
keturunan yang saleh, yang tidak akan digoda oleh setan selamanya.
Padahal dalam hadis lain dikatakan bahwa semua anak Adam pasti akan
digoda oleh setan semenjak ia lahir kecuali Nabi Isa bin Maryam.’
Dalam matan hadis di atas juga diajarkan mengenai hal-hal yang
berkaitan dengan etika jima‘ yang lain.

Memang apabila diperhatikan sepintas lalu, masalah seksual

suami-istri hanya bersifat sepele saja. Pasangan manapun pasti

® Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari Syarh Sahih al-Bulkhiri, Jilid. VII
(Beirut: al-Asriyyah, 2002), him. 3856 & 4022 & Jilid. IX, hlm. 5146.



mengetahui apa yang harus dilakukan untuk sebuah “permainan” seks.
Dimulai dari cumbu rayu, kemudian saling mendekap, merangsang,
dilanjutkan dengan penetrasi, ejakulasi dan selesai.

Di balik kesederhanannya itu, apabila di kemudian hari muncul
problematika seksual dalam kehidupan mereka, sampai-sampai antara
mereka tak pernah membicarakan secara transparan masalah kecocokan
hubungan seksualnya, maka‘ jika tidak segera diatasi secara bijak dan
tepat dapat dipastikan akan mengancam keb#hagiaan dan kelestarian
pemnikahan mereka. N

| Dan ketika budaya barat dengan seks bebasnya -yang telah
melecehkan etika dan agama- terus membanjiri kita, maka terasa sangat
perlu adanya tuntunan Islam yang benar dalam hal ini. Oleh karena itu,
penulis berusaha mengkaji kembali tuntunan Islam yang berkaitan
dengan etika hubungan seks suami-istri dalam al-kutub al-sittah. Dengan
alasan bahwa hadis merupakan ajaran dari Nabi SAW. sebagai penjelas.
dari al-Qur’an tentu pembahasannya lebih luas dan jelas bagi umat
manusia, namun tetap diperlukan kajian yang dalam guna diperoleh
pemahaman yang mendekati kebenaran.

Sebagai agama yang. s@lihun li kulli zaman wa makan, sudah
selayaknya Islam memberikan solusi bagi umatnya dalam segala hal
termasuk dalam masalah seksualitas yang oleh sebagian masyarakat
masih dianggap tabu untuk diperbincangkan. Paéangan suami-istri yang
berpandangan naif seperti ini, biasanya segan menerima pengetahuan

tentang seksualitas. Mereka tetap saja sinis terhadap kenyataan, bahwa

1° Ahmad Suyuti dan Sofchah Sulistiyowati, Sex itu Indah untuk Keharmonisan Rumah
Tangga (Pekalongan: Cinta Bmu, 2001), him. 5.



wacana-wacana mengenai seks yang Islami telah banyak membantu
untuk mengantarkan pasangan suami-istri kepada pintu gerbang keluaga
sakinah, mawaddah wa rahmah.

Namun, kebanyakan hadis-hadis yang dijadikan dasar dalam
buku-buku tersebut sejauh pengamatan penulis merupakan hadis-hadis
yang masih diragukan statusnya. Oleh karena itu, untuk mendudukkan
bagaimana tuntunan Islam tentang etika jima‘ dalam hadis serta untuk
menahan laju perkembangan budaya seks bebas ala barat, maka
penelitian ini penting untuk dilakukan. Pemahaman terhadap hadis-hadis
yang berkaitan dengan etika jima‘ adalah sesuatu yang mutlak
dibutuhkan sebagai media informasi, baik bagi pasangan suami istri
maupun pada kalangan remaja. Sebab tanpa pengkajian yang lebih
dalam, hadis-hadis yang merupakan cermin kehidupan Rasulullah SAW.
sulit untuk diaktualisasikan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini:
1. Bagaimana memahami tuntunan Rasulullah SAW. tentang etika
Jjima* dalam al-kutub al-sittah?
2. Bagaimana implikasi hadis-hadis tentang etika jimg* terhadap

kehidupan rumah tangga?



C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk memperoleh pemahaman yang mendekati kebenaran terhadap
hadis-hadis yang berkaitan dengan etika jimd‘ dalam al-kutub al-
sittah.

2. Untuk mengetahui implikasi hadis-hadis tentang etika jimd* jika
direalisasikan dalam kehidupan berumah tangga.

Kegunaan penelitian ini adalah:

1. Secara akademik, penelitian ini diharapkan dapat menambah
khazanah literatur studi hadis di Indonesia.

2. Secara sosial, penelitian ini diharapkan berguna bagi peningkatan
kualitas kehidupan suami-istri dan masyarakat luas.

D. Telaah Pustaka
Hadis-hadis tentang etika jima* sedikit banyak telah dibahas oleh
beberapa ulama, baik dari ulama hadis maupun ulama figih. Ibnu Hajar
al-Asqalani dalam kitabnya menjelaskan hadis tersebut mulai dari sanad
dan kalimat-kalimat dalam matan hadis satu persatu secara global.
Beliau juga mencantumkan perbedaan redaksi matan hadis-hadis tersebut
dari beberapa mukharrij al-hadis, kemudian menguraikan maknanya
dengan cara mengkonfirmasikan dengan ayat-ayat al-Qur’an yang
s 1

tampak bertentangan disertai dengan berbagai pendapat ulama’.
Sedangkan Imam al-Qastalani dalam pembahasan kitabnya yang

' Ahmad bin “Ali Ibnu Hajar al-*Asqolani, Fathu al-Bari Syarh Sahih Bukhari, Juz:
IX (Dar al-fikr wa maktabah al-salafiyah, ttp, tth), him. 228.
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berjudul Irsyad al-Sari li Syarh Sahih Bukhari menggunakan langkah
yang sama dengan al-*Asqalani. "

Dalam kitab Sahih Muslim bi Syarh al-Nawawi juga dibahas
hadis-hadis tentang etika jima‘. Hadis-hadis tersebut antara lain dibahas
dalam bab tentang apa yang diucapkan ketika Jjima:."® Beliau memahami
hadis-hadis tersebut dengan cara membandingkan dengan hadis lain
yang memiliki redaksi sama, serta membandingkannya dengan pendapat
para ulama dalam mensyarahnya.

Hadis-hadis tentang etika jirma“ juga dapat dijumpai dalam kitab
Ihya@’ Uliim al-Din karya Imam al-Gazali. Hadis-hadis tersebut termuat
dalam Kitab Adab al-Nikah disertai penjelasan statusnya yang terdapat
dalam catatan kaki kitab tersebut. ™

Sedangkan dalam kitab Qurrah al-‘Uyun, hadis tentang etika
jima‘ dibahas dalam pasal ketujuh. Kitab yang membahas tentang
perkawinan dan etika-etikanya ini merupakan karya Syaikh Muhammad
al-Tahami bin Madani, yang ditulis sebagai uraian penjelasan dari karya
Syaikh Qasim bin Ahmad bin Musa bin Yamun, yang tertulis dalam
bentuk syair."

Imam Nawawi dalam tulisannya yang berjudul Syarh Ugqiid al-
Lujjain yang bertema hampir mirip dengan karya al-Tahami juga banyak

2 Al-Qastalani, Irsyad al-Sari Li Syarh Sahih Bukhari, Jilid 111, Juz VII (Beirut: Dar al-
Fikr, 1304 H), him.29-30

3 Al-Nawawi, Syarh Sahih Muslim, Jilid: V, Juz: X (Dar al-Fikr ttp. tth.), hlm. 5.

* Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Gazali, Jhya® Ulim al-Din, Juz: 1I
(Beirut: Dar al-Fikr, 1995), him. 45.

5 Muhammad bin Umar Nawawi, Syark Uqitd al-Lujjain (Semarang: Toha Putra, tth),
him. 8-9.
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mencantumkan hadis-hadis tersebut. Beliau mendeskripsikan hadis-hadis
tersebut dengan tanpa memberikan penilaian yang lebih jauh. Bahkan
. beliau tidak menyebutkan kitab sumbernya.'¢

Selain terdapat dalam literatur-literatur yang berbahasa arab,
hadis-hadis tentang hubungan seks juga banyak dibahas dalam buku-
buku lokal. Misalnya karya Achmad al-Suyuti dan Sofchah Sulistyowati
yang berjudul Sex itu Indah” Nina Surtiretna juga banyak
mencantumkan hadis-hadis tersebut ke dalam tulisannya yang berjudul
Bimbingan Seks Suami Istri Pandangan Islam dan Medis pada bab
Sopan Santun dalam Bermain Cinta.'®

Dalam karya Thariq Ismail al-zawaj Fi al-Islam yang telah
diterjemahkan oleh Setiawan Budi Utomo dengan judul Nikah dan Seks
Menurut Islam, di dalamnya juga banyak dibahas hadis-hadis tersebut,
terutama dalam bab Beberapa Etika Senggama.'®

Dari berbagai judul buku yang telah disebutkan di atas —tanpa
mengurangi arti pentingnya- dalam penelitian ini belumlah cukup
memadai, walaupun penulis sendiri mengakui bahwa masing-masing
dari buku-buku tersebut saling melengkapi dalam memberikan masukan
serta informasi dalam penelitian yang berusaha memaparkan secara
khusus tentang etika jima’ dalam hadis-hadis Nabi SAW. yang termuat

' Muhammad al-Tahami bin Madani, Qurrah al-Uyiin (Kediri: al-Usmaniyah, tth),
hlm. 34-50

17 Achmad Suyuti, op. cit, hlm. 53-59.
'® Nina Surtiretna, op. cit, him. 29-47.

** Setiawan Budi Utomo, Nikah dan Seks Menurut Islam (Jakarta: Akbar, 2001), him.
131-153.
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pada al-kutub al-sittah melalui kajian ma ‘ani al-hadis, yang sebelumnya
belum pernah dilakukan.

E. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kepustakaan
dan bukan penelitian lapangan. Dikatakan demikian karena sumber
datanya, baik yang berkaitan langsung maupun tidak langsung, berasal
dari bahan-bahan tertulis yang dipublikasikan dalam bentuk kitab, buku,
majalah, dan lain-lain yang berkaitan dengan topik pembahasan.

Sumber utama penelitian ini adalah al-kutub al-sittah. Sedangkan
sumber penunjang adalah kitab-kitab atau buku-buku yang berkembang
dalam tradisi Islam yang dianggap representatif dan relevan dengan
kajian ini.

Sementara itu, dalam upaya pengumpulan data (hadis yang
berdasarkan tema tertentu), maka perlu diadakan penelusuran dan
pengkajian terhadap sumber-sumber yang relevan, yakni kitab-kitab
himpunan kutipan hadis dan kamus hadis tertentu.”

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif-
analitis, yakni sebuah metode yang bertujuan untuk memecahkan
permasalahan yang ada, dengan menggunakan teknik deskriptif, yakni
penelitian, analisis, dan klasifikasi.*'

2 Untuk saat ini, kitab kamus yang disusun berdasarkan topik masalah yang relatif
agak lengkap adalah Miftah Kunuz al-Sunnah. M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis
Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), him. 49. Lihat juga karya beliau lainnya yang berjudul
Cara Praktis Mencari Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1999), him. 62-63. Dan untuk lebih
memudahkan dalam upaya pengumpulan data, penelitian ini juga menggunakan CD. Mausu’ah.

2 Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian limiah: Teknik dan Metode (Bandung:
Tersito, 1982), him. 139.
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Adapun dalam | proses  pelaksanaannya, penelitian  ini
menggunakan langkah kerja ma ani al-hadis melalui tahap-tahap sebagai
berikut?

Kritik Historis, yakni dengan menentukan validitas dan
otentisitas hadis-hadis tentang etika jima‘ dalam al-kutub al-sittah
dengan menggunakan kaidah kesahihan yang telah ditentukan oleh

Kritik Eidetis, yakni dengan menjelaskan makna hadis-hadis
tentang etika jima* dalam al-kutub al-sittah setelah menentukan derajat
otentisitasnya. Dalam tahap ini termuat tiga langkah utama: Pertama,
analisis isi, yakni pemahaman terhadap muatan makna hadis-hadis etika
jima* dalam al-kutub al-sittah melalui beberapa kajian. Sedangkan yang
dimaksud beberapa kajian di sini adalah kajian linguistik®, kajian
tematis-komprehensif®*, dan kajian konfirmatif.** Kedua, analisis realitas
historis, yakni pemahaman terhadap makna atau arti suatu pernyataan
dipahami dengan melakukan kajian atas realitas, situasi atau problem
historis ketika sebuah hadis muncul, baik situasi makro®® maupun

2 Metode ini hasil aknmulasi dari metode hermeunetika hadis para pakar studi Islam,

antara lain-Yusuf Qardawi, Syuhudi Ismail, M. Igbal, dan Fazlur Rahman, yang merupakan
metodologi sistematis hermeunetika tawaran Musahadi HAM. Oleh karena itu, penulis tertarik

metodenya dalam penelitian ini. Musahadi HAM, Evolusi Konsep Sunnah

Implikasinya Pada Perkembangan huleurn Islam, (Semarang: Aneka Ilmu, 2000), him.155-159.

3 Penggunaan prosedur-prosedur gramatikal bahasa Arab mutlak diperlukan dalam

kapanmx,kmemsehaptekshadxshamsdmfsukandalambalnsaaslmya.

% Mempertimbangkan teks-teks hadis lain yang memiliki tema yang relevan dengan

mmahadisyangbamghmdalmnmgkammdapatkanpemahamanymgkomprehensﬁ

25 K onfirmasi makna yang diperoleh dengan petunjuk-petunjuk al-Qur’an.
26 Yakni situasi kehidupan secara menyeluruh di Arabia pada saat kehadiran Nabi.



14

mikro.?’ Ketiga, analisis generalisasi, yakni pemahaman terhadap makna
universal yang terkandung dalam teks hadis.

Kritik Praksis, yakni penubuhan makna hadis-hadis tentang etika
jimd* dalam al-kutub al-sittah yang dihasilkan dari proses generalisasi
dalam realitas kehidupan kekinian, sehingga memiliki makna praktis
bagi problematika hukum dan kemasyarakatan masa sekarang.

F. Sistematika Pembahasan

Bab Satu, berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
- pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. '

Bab Dua, berusaha memaparkan redaksi hadis-hadis tentang etika
jima* dalam al-kutub al-sittah denganmengemukakan sumber-sumber
aslinya. Dan untuk memudahkan dalam penelusuran serta analisa,
penulis membagi dalam tiga tema, yakni sebelum jimar', ketika jima‘ dan
sesudah jima“.

Bab Tiga, penulis berusaha menganalisis hadis-hadis tentang
etika jima* dalam al-kutub al-sittah sesuai dengan konteks turunnya,
melalui kajian linguistik, konfirmatif, kemudian menangkap generalisasi
‘makna hadis-hadis tersebut. |

Bab Empat, berusaha memaparkan tentang implikasi dari
realisasi hadis-hadis tersebut dalam sebuah keluarga dan keturunannya,
serta akan dibahas sedikit mengenai pendidikan seks atau cara
penyampaian masalah seksualitas dari orang tua terhadap anak.

¥ Yakni asbab al-wurid al-hadis.
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Bab Lima, berisi kesimpulan, saran-saran, dan penutup. Bab ini

merupakan bagian akhir dari penelitian ini.



BABY
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dalam bab-bab sebelumnya

mengenai etika jimé* dalam al-kutub al-sittah melalui kajian ma ‘ani al-hadis,

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Setelah diadakan penelusuran dan penelitian terhadap hadis-hadis tentang
etika jima‘ dalam al-kutub al-sittah baik dari segi kualitas maupun
kuantitasnya, tidak ada satupun hadis-hadis tersebut yang lemah, minimal
hasan. Seluruh periwatnya dianggap memenuhi kriteria ulama dalam
kegiatan transmisi hadis. Hadis Nabi yang berisi tentang doa sebelum
jimd*, menurut penulis adalah merupakan suatu bentuk pengharapan dari
seorang hamba yang mengakui bahwa semua nikmat yang diperolehnya
tersebut semata-mata merupakan karunia Tuhannya. Doa tersebut
diharapkan agar pasangan suami-istri tersebut selalu dalam berada dalam
lindungan-Nya, dijauhkan dari kesesatan setan. Bukan hanya di atas
temnpat tidur saja, namun lebih jauh, yakni dalam kehidupan berumah
tangga. Doa tersebut juga diharapkan agar memperoleh keturunan yang
saleh, tidak mudah terjerumus dalam perbuatan setan (kekufuran). Hadis
kedua merupakan penjelasan dari sebuah ayat al-Qur’an yang berisi
diperbolehkannya bersetubuh dengan berbagai posisi selama tidak
melanggar yang telah ditentukan Allah SWT., karena dibalik setiap
larangan dari Allah SWT. pasti termuat hikmah yang bermanfaat bagi
hambanya. Dan pada tema ketiga dijelaskan, ketika akan mengulangi
jima®  disunahkan berwudlu dan membersihkan kemaluan agar badan

67
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terasa lebih segar. Dengan pemahaman demikian, hadis-hadis tersebut
tidak bertentangan dengan al-Qur’an maupun hadis-hadis lain. Di
samping itu Hadis-hadis tersebut juga banyak dipakai ulama fiqih dalam
memberikan penjelasan tentang berbagai persoalan yang berkaitan
dengan masalah jima“.

2. Hadis-hadis tentang etika jima dalam al-kutub al-sittah ternyata
berdampak positif bagi kesehatan tubuh baik jasmani maupun rohani.
Sehingga sangat berpengaruh bagi kelangsungan kehidupan berumah
tangga serta keturunannya, karena benih tersebut tumbuh dan
berkembang dalam lingkungan yang harmonis serta penuh rahmat dari
Allah SWT.

B. Saran-Saran

1. Islam tetap memberikan aturan halal dan haram serta bimbingan-
bimbingan yang bersifat arahan dalam segala hal, termasuk masalah
seksualitas. Islam juga tidak pernah menganggap rendah problematika
seputar seksualitas antara suami-istri. Oleh karena itu, masalah tersebut
boleh dibicarakan dan dibahas secara proporsional, jika memang benar-
benar dibutuhkan.

2. Tuntunan Nabi SAW mengenai etika jima  yang termuat dalam a/-kutub
-al-sittah sudah semestinya direalisasikan dalam rumah tangga setiap
muslim, karena di dalamnya termuat ajaran-ajaran yang sangat

bermanfaat dalam berkeluarga dan keturunannya.
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C. Penutup

Dengan mengucap syukur Alhamdulillah, karena atas rahmat dan
hidayah-Nya pénulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan segenap
kemampuan yang terbatas. Dengan terselesaikannya skripsi ini bukan berarti
penelitian ini telah sempurna. Penulis menyadari masih banyak kekurangan
dan kesalahan dalam penulisan skripsi ini. Dan semoga karya tulis ini
bermanfaat bagi perkembangan dunia akademik serta pada masyarakat
umumnya. Amin.
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